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KETERANGAN GAMBAR

No NaEa f,asillr! Jumlah
1 Main Shaft First 1

2 Main Shaft Second \ I
a
J Main Shaft Third i
4 Main Shaft Fourth i
5 Poros lnput Shaft I

6 Poros Output Shaft 1

7 Spline 8

8 Counter Shaft First I

9 Counter Shaft Second I

10 Counter Shaft Third 1

11 Counter Shaft Fourth 1

12 Baut Pensikat 2

r3 Bantalan Poros Output Shaft 2

t4 Bantalan Poros input Shaft 2

15 Rumah Transmisi Roda Gigi 1
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CARA KERJA RODA GIGI

Putaran dari poros engkol diteruskan ketransmisi melalui system kopling ke

poros input, pada transmisi putaran pada poros input tidak berhubungan dengan

roda gigi yang ada pada poros output.

Bila pemindah daya (perseneling) ditekan kedepan maka garpu pemindah gigi

akan menggerakkan pinion A kemudian pinion B bergerak kekiri dan menyatu

dengan pinion A sehingga putaran pada poros input (2) diteruskan ke gear (H)

sehingga putaran poros input diteruskan ke poros output.

/ Kecepatan II

Untuk kecepatan dua pemindahdaya ditekan kedepan maka garpu pemindah gigi

akan menggerakkan pinion (B) kekanan bersama - sama dengan pinion (C) dan

menyatu dengan gear (G) sehingga putaran poros input diteruskan keporos

output.

Untuk kecepatan tig4 pemindah daya ditekan kedepan maka garpu pemindah

akan menggerakkan pinion (c) kekanan dan menggerakkan gear (F) maka

putaran poros input diteruskan keporos output.

untuk kecepatan empat, pemindah daya ditekan kedepan, garpu pemindah gigi

akan menggerakkan pinion (c) kekanan dan menyatu dengan pinion (D), dan

pinion (D) akan menggerakkan gear (E), dan putaran poros input diteruskan

keporos output, dan pada posisi tersebut kenda raan dalam keadaanTOPGEA

vil
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Setiap mesin dirancang dan dibuat untuk memberikan fungsi-fungsi

tertentu yang dapat meringankan pekerjaan manusia Untuk dapat memberikan

fungsi tersebut, sebuah mesin memerlukan kerjasama dari berbagai komponen

yang bekerja menurut suatu mekanisme. Sebagai penggerak dari mekanisme

tersebut dapat digunakan tenaga hewan atau manusia secara langsung jika

mesinnya sederhan4 tetapi karena berbagai alasan, sebagian besar mesin

menggunakan motor penggerak (engine) yang bisa beru1a motor bakar maupun

motor listrik. Motor - motor tersebut pada umumnya n{emberikan daya dalam

bentuk putaran pada sebuah poros, yang disebut poros penggerak, yang

selanjutnya akan diteruskan ke seluruh komponen dalam mekanisme. Sebagai

penyambung antara poros penggerak dan poros yang digerakkan maka digunakan

kopling dalam operasinya.

Salah satu sistem transmisi adalah roda gigi, yang secara umum

digunakan untuk memindahkan atau meneruskan daya dan putaran poros. Dengan

adanya roda gigi dapat dinaikkan atau diturunkan jumlah putaran poros pada

poros keluaran dengan jalan mengatur rasio roda gigi.

Di luar cara transmisi di atas, ada pula cara lain untuk meneruskan d*yq

yaitu dengan sabuk atau rantai. Namun demikian, transmisi roda gigi mempunyai

keunggulan dibandingkan dengan sabuk atau rantai karena lebih ringkas, putaran

lebih tinggi dan tepat, dan daya lebih besar. Kelebihan ini tidak selalu

menyebabkan dipilihnya roda gigi di samping cara yang lain, karena memerlukan

ketelitian yang lebih besar dalam pembuatan, pemasangan maupun

pemeliharaannya. Pemakaian roda gigi sebagai alat transmisi telah menduduki

tempat terpenting di segala bidang selama 200 tahun terakhir ini. Penggunaamnya

dimulai dari alat pengukur yang kecil dan teliti seperti jam tangan, sampai roda

gigi reduksi pada turbin besar yang berdaya hingga puluhan megawatt.

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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tugas fomrangan figda Qrgi
Supra X 125

1.2. Batasan Masalah

Dalam tugas rancangan roda gigi ini dibatasi pada perencanaan terhadap

perhitungan poros, spline. roda gigi, bantalan, temperatur k..ju, dan pelumasan.

Untuk kenderaan roda dua dengan ketentuan sebagai berikut:

Daya N :9,6Ps

Putaran n :8000Rpm

Tujuan

Adapun tujuan tugas rancangan roda gigi ini adalah :

l. Agar mahasiswa memahami hal-hal utama yang harus diperhatikan

terutama prinsip kerja dan merancang bagian-bagian dari sistem

transmisi roda gigi.

2. Agar mahasiswa memahami berbagai hubungan karakteristik

bahan dan sifat yang dibutuhkan untuk digunakan datam

merancang suatu sistem transmisi roda gigi.

Metodologi penulisan 
.,

Metode yang digunakan dalam penulisan tugas ini adalah :

i. Pengambilan data yang akan dianalisis yang didapat dari kampus

maupun luar kampus.

2. Meninjau landasan teori (Study literature) yang berhubungan

denganjudul.

3. Melakukan analisa terhadap data-data yang ada menggunakan

formula yang sesuai.

4. Membuat kesimpulan dan saran berdasarkan hasil analisa yang

dilakukan.

1.4.

1.5. Sistematika Penulisan

Perencanaan roda gigi ini dilaksanakan dengan teori dasar yang

dilanjutkan keperhitungan, dan akan menghasilkan kssimpulan yang akan

digambarkan pada kertas kerja.

-
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BAB tV

BAB V

tugas fotncangan 89da Qrgi
Supra X t25

Dalam penulisan perencaniuur roda gigi ini, akan disertai dengan

beberapa gambar penting diperlukan untuk memperjelas teori yang diberikan,

secara singkat, berikut sistematika penulisan perencanaan roda gigi ini :

BAB I PENDAHULT]AN

uraian tentang latar belakang, batasan masalah, tujuan, sistematika

penulisan dan metodologi perencanazul.

LANDASAN TEORI

uraian tentang roda gigi beserta komponen utamanya serta beberapa

persamaan yang berkaitan dengan perencanaan roda gigi.

METODE PENULISAN

Berisi semua rumus-rumus yang akan digunakan pada setiap

perhi tungan perencanaan roda gigi.

ANALISA PERHITLINGAN

Uraian dan perhitungan data komponen-komponen utama roda gigi.

KESIMPULAN

uraian atau menyatakan singkat dan tepat yang dijabarkan dari

analisa perhitungan.

BAB II

BAB III

,L[j
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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Roda Gigi

Roda gigi merupakan komponen/alat untuk menghubungkan suatu poros

keporos lain dengan junlah perputaran dan arah posisi sumbu yang berbeda

(tegak lurus maupun searalr). Dengan jumlah perputaran yang sama dengan

maupun diperbesar atau diperkecil.

Pada umumnya putaran yang diteruskan lebih besar putaran dari pada

poros penggerak, tetapi dapat juga terjadi sebaliknya dan biasanya poros-poros

penggerak poros yang digerakan mempunyai arah putaran yang berlawanan.

Diluar transmisi ada cara lain memindatrkan daya, dengan sabuk dan

rantai sebab dengan poros slip pada roda gigijauh lebih besar.

Oleh karena itu roda gigi mempunyai keistimewaan bila dibandingkan

dengan transmisi lainnya. Maka dengan menggunakan roda gigi menduduki peran

diatas segala bidang, tetapi disegala bidanng karena roda gigi jauh lebih besar

walaupun pembuatan terlalu lallrr4 membutuhkan perawatan dan pemilihan yang

sulit.

2.1.t. Fungsi Transmisi Roda Gigi

Disamping fi.rngsi utama sebagai penerus daya dan putaran, transmisi

yang di inginkan, dengan adanya perbedaan reduksi roda grgi.

arah per-putaran mesin, yaitu dengan adanya roda grgi perantara.

dapat berhenti sementara" walaupun mesin tetap beroperasi, yaifu

dengan adanya netral pada roda gigi.

4
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2.2. Klasifikasi Roda Gigi

2.2.1. Roda gigi dengan poros sejajar

Roda gigi ini yaitu dimana roda gigi sejajar pada bidang silinder (bidang

jarak bagi) dimana selinder tersebut bersinggungan. Yang termasuk roda gigi

dengan poros sejajar ialah :

A. Roda Gigi Lurus

Roda gigi ini berfungsi untuk mentransmisikan daya yang positif

antara poros yang sejajar dengan sumbu perbandingan kecepatan

anggular (sudut) yang konstan.

Gambar 2.1. Roda gigi lurus

B. Roda Gigi Miring

Roda gigi ini berbeda dengan roda gigi lurus, dalam hal ini gigi-gigi

yang terbuat tidak sejajar dengan poros selinder namun mempunyai

sudut helix. Jumlah gigi yang membentuk pada selinder jarak bagi

roda gigr miring. Roda gigi ini jumlah\asangan glgi yang

membentuk kontak serentak adalah lebih besar dari pada roda gigi

lurus. Melalui gigi tersebut dapat terjadi secara mulus, sifat ini sangat

lebih baik untuk mentansmisikan putaran yang tinggr dan besar.

Namun roda grgr memerlukan bantalan yang axial dan kontak roda

grgi lebih besar karena jalur gigi membentuk ulir sehingga

memerlukan gaya lebih reaksi yang sejajar dengan poros.

5
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Gambar 2.2. Roda gigi miring

C. Roda Gigi Miring Ganda

Roda gigi ini mempunyai axial yang timbul pada gigr yang

memptrnyai alur gigi bentuk "Y" yang gaya saling memindahkan

roda gigi dan mempunyai perbedaan kecepatan keliling dan gaya

diteruskan dapat diprbesar. Akan tetapi meiihat bentuk dapat

dipastikan sangat sukar dalam pembuatannya.

D.

Gambar 2.3. Roda gigi miring ganda

Roda grgl dalam

Roda gigi ini dipergunakan sebagai alat pemindah gaya untuk

ukuran-ukman kecil dengan perbandingan reduksi yang besar sebab

roda gigi pinion terletak didalam roda gigi dan arah putaran biasanya

rendah.

;'-

6
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Gambar 2.4. Roda gigi dalam

Batang Gigi Dan Pinion

Batang gigi merupakan profil dasar pembuatan gigi, pasangan antara

batang gigi dan pinion dipergunakan untuk merubah gerakan putar

menjadi gerakan lurus atau sebaliknya.

2.2.2.

Gambar 2.5. Batang Gigi dan Pinion

Roda gigi dengan poros berpotongan

Yang termasuk roda gigi dengan poros berpotongan ialah :

A. Roda gigi kerucut lurus

Roda gigi kerucut lurus dengan roda gigi lurus adalah yang pating

mudah dibuat dan sering dipakai. Tetapi roda gigi ini sangat berisik

karena perbandingan kontaknya sangat kecil, juga konstruksinya

tidak memungkinkan untuk memasang bantalan pada ujung

porosnya.

il[iL
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Gambar 2.6. Roda gigi kerucut

Roda gigi kerucut spiral

Roda gigi ini merupakan perbandingan kontak yang besar dan dapat

menstransmisikan daya dan putaran y,ang besar dan bisa juga beban

yang kecil.

2.2.3.

Gambar 2.7. Roda gigi kerucut spiral

Roda gigi dengan poros bersilang

Y*g termasuk roda gigi dengan poros bersilang ialah :

A. Roda gigi cacing slindris

Roda gigi cacing slindris merupakan putaran dengan perbandingan

reduksi yang besar, pada umumnya roda gigi cacing dipergunakan

untuk beban besar.

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Ciambar 2.8. Roda gigi Cacing Silindris

Roda Gigi Cacing Globoid

Roda gigi ini niempunyai fungsi yang sama dengan roda gigi oacing

silindris. Beclanl,a hanya pada sistem perbandingan kontak yang

lebil-r besar, akibat mempunvai alur cacing selubung ganda.

Canrbar 2.9. Roda gigi cacing gioboid

9
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2.3 Persamaan-Persailraan lrada Roda Gigi t,urus

. s*.
n*'z/

t'9'r/ {e>

I rnggi kcpela

_ Teba, eii
lrnggi.kaLi

Jari-1;rru filct

Lrrrgkaran kali

(iambar 2.10. Nama -- nama bagian roda gigi

Keterangan gzunbar di atas sebagai berikut:

1. l)ianretcr jarak bagi (cl dalam mm) adalah lingkaran kliaval yang

menggelinding tanpa slip.

2. l]kuran gigi diny'atakan dengan jarak bagi lingkar (t dalam nrm) yaitu

iarak bagi antara profil dua gigi yang berdekatan. Jika jumlah roda

gigi adaiah z rrraka:

rdt-_
Z

Modul merupakan hasil bagi diameter dengan jumlah gigi:

dm:_
Z

diameter jarak bagi lingkaran (mm)

Jumlah gigi.

Maka hubungan modul dan jarak bagi lingkar adalah:

Dimana:

d:
Z:

t:nm

10
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Jarak Lraei ciiarnetral adalah diameter (nrnrl pcr.iLrmlah gigi.jarak bagi

iingkaran.

.liu'ak bagi linqkaran :

rul v rl : Lnun)Z

Dinrana :

d - diameter jarak bagi lingkaran (mm)

Jumlah gigi

3. Bagian gigi di sebelah dalarn lingkaran jarak bagi disebut kaki dan

tingginya disebut tinggi kaki atau dedendum vang besamya:

hroo, = m+Ck [*r]
Ck Dapat diambil 25%.M
'finggi kaki : hf : N{i-ck

: M+25%

: 1.25.M

cr, adalah kelonggaran puncak l,aitur celah antara lingkaran kepala

dan lingkaran kaki dari gigi pasangannya

Pada iingkaran diameter jarak bagi terdapat tebal gigi dan celahn!,a

yaitu setengah.iarak bagi lingkar.

, t nm
22 [**1

Titik potong antara profil gigi dengan lingkaran jarak bagi disebut

titik jarak bagi. Sudut yang dibentuk garis normal pada kurva bentuk

profil pada jarak bagi dengan garis singgung lingkaran jarak bagi

(uga pada titik jarak bagi) disebut sudut tekanan. Roda gigi yang

mempunyai sudut tekanan yang sama besar serta proporsinya seperti

diuraikan di atas disebut roda gigi standar. Roda gigi ini dapat saling

bekerja sama tanpa dipcngaruhi oleh jumlah giginya. Sehingga dapat

pula disebut roda gigi yang dapat dipertukarkan.

Perbandingan Putaran dan Perbandingan Roda Gigi :

4.

-5.

6.

l.

1l
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(ILtyltts .llttrtt i"utlafi .Rodo gigt
.\'upra,\' 12-l

.lika pcrpLrteran roda gigi vang berpasanuan clinvatakan dengan

I'i I ( rpnr ) ireria pOrr.,s penggerak ciiin n: (rpm ) pada D()ros Vans

ilirrerakkan. ilianrcier-jarak bagi di dan d:.lalarn rnnr rlan jLrrnlah gigi

zr dan z:. nraka perbandingan putaran adalah :

Dimana i adalah perbandingan jumlaii gigi pada roda gigi 2

(digcrakkan) terhadap roda gigi 1 (penggerak / pinyon).

Pada roda gigi lurus standar i : 4 - 5 atau hingga 7 jika dengan

perubahan kepala. Pada roda gigi miring dan miring ganda dapat

mcircapai 10. Itoda gigi dipahai untuk reduksi jika u . I atau i > I

clan.juga menaikkan putaranjika u > I atau i < 1.

Jarali sumbu poros a (mm) dan dian"reter lingkaran jarak bagi dr

dan d: dalanr mrn dapat dinyatakan sebagai berikut :

. ,1,+rl, *m(2,+:r)t/ '-

22
., - 

2ct
(Jr 

- 

-

' i+i
, 2tti

arr - 

-
' i+i

d, frLt tt I
u-

nr d. frZ: t, i

Tabel2.1. Faktor Ketelitian Pemasangan Roda Gigi

Cara Pemasangan I
Dengan kolager dst

Pemasangan teliti

Pemasangan biasa

0 sampai 30

0 sampai 25

0 sampai 15

12

r
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'I ugtt.s ilqrii tingan :tlot{a Qgi
Supra,Y 12.5

Tabel 2.2.Harga modul standart (JIS B l70l - 1973\ (satuan : mm)

Seri

Ke-1

Seri

Ke-2

Seri

Ke-3

I

I

Seri

Ke-l
Seri

Ke-2

Seri

Ke-3
0.1

r)1

ot

0,4

05

0,6

0.8

I

r.25

i.5

2

2,5

J

0,1 5

0 ))

0,:l5

0,4.5

0,5-5

0.1

0,75

0,9

1.75

) )<

2,7 5

0,65

0,32s

4

5

6

8

ii)

12

l(r

20

LJ

32

40

50

4.5

\5

7

I

1I

lrt

rtt

22

28

36

I

45

6.5

sumbe.r: Dosar Pemilihan dan Perancangan Elemen Me.gin, sularso & Kiyokatsu suga

l3
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BAT} III
N{ F-'f ()DOLOCI I' ERA N C AN (;AN

3.1. Pengertian Poros

[)oros mcrupakan salah satu bagian yang terpenting dalam setiap mesin.

Ilarnpir semLli'l mesin meneruskan tenaga bersama-sama dengan putaran. Putaran

Lrtama dalanr transmisi seperti itu dipegang oleh poros.

Macam-macam pctros

l)oros untuk penerLls dava di klasiflkasikan mcnurut pembebanannyit sebagai

beril< ut:

I . [)oros l'ranslnisi

Poros setlilc,arri ini ntettdapat bcban puntir murni atau puntir lentLrr. Daya

di transnrisikan pada poros ini nrelalui koling, roda gigi, puli, sabuk atau

sprocket rantai. dan lain-lain.

2..,\pinelel

Poros transrnisi y-ang relative pendck. sepcti poros utama mesin perkakas.

cli nrana be ban utanranva berupa puntiran. di sebut spindle.

3. Gandur

Poros seperti rni di pasang di antara rclda-rocia kereta barang. ciirnana tidak

mendapat beban puntir, bahkan kadang-kadang tidak boleh berputar, di

sebut gandar.

'fata cara perencanaan tersusun dalam

perlu di perhatikan antara lain, yaitu:

Pertama kali ambillah suatu kasus

ditransrnisikan dan pLrtaran poros n ( Rp*

pemeriksaan terhadap daya P. Daya yang besar

rnungkin beban yang besar terjadi terus-menerlls

adanr r Iuctor koreksi.

sebuah diagram aliran, hal-hal yang

di mana daya P( kW ) harus

). Dalam hal ini perlu dilakukan

mungkin terladi pada saat start atau

setelah start, dengan dernikian perlu

14
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Supra,{ 12-l

-lika p adalah clava ttontinal vang di kelLrarkan i.rleh motor penggerak. rnaka

br'rbasai rracam fhctor keanranan yang dapat ili ainbril. Jika f'actr-rr kr.rrr'ksi adalah f'c.

rnaka dalra rencAna Pd ( kW ) sebagai patokan adalah :

|tr1 =.ftrP (3.1)

Jika da1,'a di berikan dengan Porver Staring ( PS ) maka harus di kalikan

clengan 0.73-5 untuk mendapatkan daya dalam kW.

Pcl = 0.735x P

Jika momen puntir ( di sebut juga sebragai momen rencana ) adalah I ( Kg.mm )

inaka

T =9.74xlat !'1
t7

-l'egangarr 
-seser yang di izinkan r,, ( Kg.mm ) untuk pemakaian umum pada

poros dapat di perolelt dengan berbagai cara, dalam hal ini digunakan mctode SF.

I)irnana hzrrga Sfr 6.0 untuk bahan S-C dengan pengaruh rnasa dan ba.la paduan.

scclattskan iiarga untuk S{i yaitu poros ditinjau akarr cli beri pasak atau di buat

bcrtangua karena pengarLrh kosentrasi tegangan cukLrp besar. adalah I .3 sarnpai 3.0.

Dan oB kekuatan tarik ( Ke/mm2)

Iintuk mendapatkan diameter poros ds (rnm) ada factor Kr yaitu, di pilih 1,0

.iika beban dikenakan secara halus, 1,0-1,5.iika terjadi sedikit kejutan atau tumbukan,

1.5-3,0.iika teriadi beban atau tumbukan yang besar. Dan juga factor Cu diambil 1,2-

2,3 , jika tidak akan ter.iadi beban lentur cukup di ambil 1,0.

-Dul)L -_l" '\7,xsl"

, [5.lrK ,*{'oxTf"a,=l-l
I r, ]

, = 
t''*,'

tt tld,

(3.2)

(3.3)

(3.4)

(3.s)

Sedangkan tegangan geser yang terjadi r ( Kgimm2 )di karnakan adanya

momen rencana T (Kg.mm), dan pada suatu diameter poros d (mm), -vaitu :

15
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l. l. l. Perencanan Poros

Llerdasiirkan sularso,iitilaman.T untuk monrcn iorsi dapat ciihitung dengan rumLls

l

7' :q.14" I0'* P'i
n

f)alam perencanaan ini penulis mengarnbil bahan baja karbon konstruksi

(JIS G 4501 ) S 4-5 C dengan kekuatan tarik lraktor koreksi (fc) : 1,2

Llntuk baja karlron untuk kontruksi mesin(JlS G 4501) (sularso.hal:3.1978)

( r,, ): 58 kg/ mm' ( tabel 3.1) (3.7)

Berdasarkan sularso halantan 8,maka besarnya r" dapat dihitung dengan rumus:

t,
(.3 

" 8)
sJ, x.d.

ds: (3.e)

(3.6)

mesin

[l] .0, ,,,h,rf'lr I
LilI

'l'abel 3.1 Ba.ia karbon untuk kontruksi mesin ( sularso . 1978)

Standart darr

Macam

Lambang Perlakuan

Panas

Kekuatan

Tarik

( Kginrm r 
)

Keterangan

Baja

Karbon

Konstruksi

Mesin ( JIS

4501)

5 JUL

s35tl
S40C

S45C

S50C

S55C

Peircrrrnalaii AO+()

52

55

58

62

66

Batang Baja

Yang di Finis

Dingin

S24CD

S45CD

S55CD

53

60

72

Ditarik dingin

digerinda/ gabungan

hal tersebut

16
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'Tiqtts 'ilottcaugan fi.oda Qtgi
.lupra X 125

Sesuai dengan table 3.2 diameter poros ( sularso 19871

Tabel 3.2 diameter poros (Sudarso 1987)

4 10 *11,1 40 r00 *)l t 400

24 t05 244

lt 25 +Z il0 250 420

260 440

ls *11,2 28 45 'rl12 280 4s0

t2 30 I 2t) 30i) 460

*3 1,5 48 *315 480

5 +t) { 32 ./ 50 125 320 500

r30 340 s30

35 55

*5.6 14 *35.3 56 140 *33,5 s60

t5 r50 360

6 ( l6) 38 60 160 380 600

t7 i7a
+6 I I8 63 r80 630

t9 190

20 200

72 65 220

7 70

7,1 7t

75

8 80

85

9 90

95

17
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(3. I0)

3. i .2. Perhitungan Poros output

Daya yang direncanakan :

Pd: .fcxP
momen puntir rencana .

I' : 9.7,1x 16' r [\l
n

Diameter poros :

[s r I
d' : I :- Ar.cb.T 

1

lr,, I

3.2. Spline

Splinc adalah alur-alur yang terdapat pada p,oros scbauai terrpat dudLrkan roda

giui yang memeliki naaf.

i I *7'J.t-\ 1

,1
( 1.\'

Spline digunanakan bertiriuan

plltaran poros ke roda gigi. Systerl

(iamhar spline terlihat pada

untuk nre ne ruskan dal'a. dan dalam hai ini

ini diiumpai pada banyak sysiem permcsinan.

Untuk mendapatkan suatu nilai dimensi atau ukuran pada rancangan ini ada

beberapa ketentuan-ketentuan untuk medapatkan ukuran-ukuran tersebut:

l8

Gambar 3.1. Spline
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D,

ds

- I)iamclcr spline

- L)iameter poros

: 0.810 x D,

: 'l'ebal spline

:0.1 5 r D.

- f inggi spline : 0.095 x D.

'Iirgtts iftgtttcdnilan fu[a Qigi
.lupra X 125

Dalam nlerancang suatu poros. karna spline ini adalali termasuk dalam poros

maka harus diperhitungkan nilai-ni lzii keamananny,a

'l'egangan geser vang di izinkan r, ( Kg.mrn ) untuk pemakaian umum pada

poros dapat di peroleh dengan berbagai carii. dalam hal ini digunakan metode Sf.

Dinrana harga Sfr 6.0 untuk bahan S-c- dengan pengaruh massa dan baja paduan,

sedangkan harga untuk Sf:1'aitu poros ditin.jau akan di beri pasak atau di buat

bertangga karetra pengaruh kosentrasi tegans:tn cukup besar, adalah i,3 sampai 3,0.

Dan oBkekuatan tarik ( Kg/mm2)

,!
57,"r57,

Sedangkan tegangan geser yang ter.fadi r( Kgimm2 )<ii karenakan adanya

momcn rencana T (Kg.mm). dan pada suatu diamcter poros d (mm), yaitu :

'"=ff

3.2.1. Perhitungan spline

Gaya tangensial pada permukaan poros ;

F- J-
ds,i
i2

l'ekanan permukaan yang diijinkan

Pa-
L (. f t cttau _l.t )

r9

(3.1 1)

I

i
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'['abel 
"rang digunakan aclalah setragai berikut:

Tabel 3.2 Normalisasi splinc clatar ( l.lniar sukrisno. i9[J4 )

d t)llhb 1

diatas s/d dari s/d

6 8 2 2 1.2 1 6 20

8 10 J J 1,8 1.4 6 36

10 t2 4 4 75 l,g 8 45

t2 17 \ 5 .) 2.2 10 56

17 22 6 6 3.5 2,9 14 70

22 30 8 7 4 J,J l8 90

30 38 l0 8 5 22 ll0
38 44 t2 8 -5 28 140

44 50 t4 9 i5 3,8 36 160

50 58 16 10 6 4,3 45 180

58 65 l8 11 l 4.4 50 200

65 75 20 t2 7.5 4,9 56 220

75 85 22 t4 9 5.4 63 250

Q< 95 25 t4 r) 5.4 70 280

95 ll0 28 16 10 6,4 80 320

110 130 )L l8 ll 7,4 90 360

130 150 36 20 12 8,4 100 400

150 170 40 22 l3 9,4

170 200 45 25 l5 10,4

200 230 50 28 17 I i,4

230 260 56 )Z 20 12,4

260 290 63 32 20 12,4

290 330 70 36 22 14,4

330 380 80 40 25 15,4

380 440 90 45 28 17 ,4

440 500 100 50 3l 19.5

20
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Pan.jarrg spline

l,Lt. I 
.

1-egangan geser vang dizinkan

F

D,I
(3. r2)

(3. r3)'kt

T,,

--,

Dan lebar spline

T r,, 'l
3.2.2 Perhitungan spline pada poros olltput

Gaya tangensial pada permukaan poros

F: J-
ds/
/2

(3.14)

(3. rs)

I-ebar spline

b:
Tk''xl

Jumlah spline

ir . Dsn:
b

2t
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3.3. Naaf

Naaf berlungsi untLrk rnencruskan da1'a Can putaran dari poros dan spline

keroda gigi pada perencanaan ini ada terdapat dua jenis naaf yaitu naaf roda gigi pada

poros input dan naaf roda gigi pada poros output

Brng!:ai

llusLrk 1

3.3.I. Perhitungan naaf

f)iarneter naal'

Do 1.5 ds, +

Panjang naal'

(L) (t .2 - 2.2 )

\

dr,

22

I

I

I

I
I

i
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3.{. Bantalan

Llantaliin adaiah elcmern mesin )ang menLrmpLr poros berbeban. sehingga

putaran atau gerakan bolak-baiiknva dapat berlangsung secara halus. dan aman.

Klasit-ikasi Bantalan

Bantalan dapat di klasifikasikan sebagai berikut :

l. Atas dasar gerakan bantalan terhadap poros

a. Bantalan luncur, pada bantalan ini terjadi gesekan luncur antara poros dan

bantalan karetta perlnukaan poros ditumpu oleh pei'mukaan bantalan derrgan

perantara lapisan pelumas.

b. Bantalan gelinding, pada bantalan ini terjadi gesekan gelinding antara bagian

yang berputar dengan yang diarn melalLri elemen gelinding seperti bola

(pe luru1, rol. atau roljarum, dan rol bulat.

2. Atas dasar beban terhadap poros

it. Bantalan radial, arah beban yang di tumpu bantalan ini adalah tegak lurLrs

sunrbu poros.

b. Bantalan aksial, arah bcban ini se.ia.jar dengan sumbu poros.

c. Bantalan gelinding khusus, bantalan ini dapat menumpu beban yang arahnya

se.!a-jar dan tegak lurus sumbu poros.

Bagian-bagian bar.rtalan dapat dilihat pada gambar 3.3 di bawah ini:

Gambar.3.3 Bantalan

/.)

I
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I lal-tJai I)enting Dalarr Perancangart flenralan iiatjral

Dalanl pcrancangltn ini cliambil bantalan rati iai kurnu. ir,.i.r:r:i rr;rl di

qunakan adalah roda gigi lurus secara keseluruhan r-ans clalam hai i1i nil:i qara

aksial Fadianggaptidakada. Sebelumnyakitamenenrukan nilai ekiralcn [) rKs)

P:X.Fr+Y.P'u
Dimana:P : Ga),a ekivalen (Kg)

X : Faktor Radial

Y - Faktor Aksial

Fr - Gaya Radial

Fa : Caaya Aksial

7'
l'f = 

--
D.,
,i2

L)irnana :

f : lorsi

D : Diarneter luar bantalan

Beban dinarnis spesifik (C) .vang tef adi :

th('- l).!---
ln

[)irrana:

fh : Life firctor

fn : Speed factor

- - ll_ I Lhl.lh=1-1' 
Ls00 l

Dimana : Lh yaitu umur nominal bantalan bola

--tI 1a 
^ 

I )
^ IJJ.JIln:1-1lnl

Dimana:

n : Putaran

24
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R a r t c ttn11,trt R.g dtt Q igi
.\'upru X 125

-lable i.i sitat - sifat bahan banlalan luncur (sularso. k. lqgT)

Bahan bantaiarr Keker:isarr

H,,

-lekanan 
maksimunr

r ang diperbolehkan

1 kg,'rnm r )

I empe ratur

rnaksimal Yang

diperbolehkan

(oc)

Besi cor

Perunggu

Kuningan

Perunggu losfbr

Logam putih

berdasar Sn

Logam putih

berdasar Pb

Paduan cadmium

Ke lmet

f'aduan Alumunium

I)erunggu timah

t- i+ ^,-^Iutdltl

160-180

50- I 00

80- I 50

r 00-200

20-30

I 5-20

30-40

20-30

4s-50

40-80

0.3-0.6

0.7-2.0

0.7 -2.0

t._5-6.0

0.6- 1 .0

0.6-0,9

1,0-1,4

r.0- 1.8

' 2.8

I ()--l ?

150

200

200

250

r50

1,50

2_50

00

100-150

)20-250

lJntuk diameter poros:

'r Diameter dalam (d)

(D)

(b)

(r)

25
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r lliamcter luar

/ febal bantalan

/ jari - jari bola

r Kapasitas nominal dinamis

'r/ Kapasitas nominal statis

Luas bantalan :

At=!-xcl1
4

tllr

(b)

(r)

e)

(c,, )

(3. 16)

3.5. Roda gigi

Dalarn perencanaan rocla gigi ini ada bebcrapa elcmen -vang membutuhkan

perhitungan,dan rumus-rllmLls yang digunakan adalah:

3.5.1. Perhitungan clutch geirr dan colutter Eear shali drivc gcar

A.Modul

Besar modul untuk semua roda gigi adalah sama

/jio ro riI rltll -:i \ )-l-:-n

labei yang di pakai adaiair:

'I'abel 3.4 harga modul Standart ( JIS 8.1701-1973 Sularso, 1987)

(3.20)

Seri

Ke-1

Seri

Ke-2

Seri

Ke-3

Seri

Ke-l

Seri

Ke-2

Seri

Ke-3

0,1 3,5

0,1 5 1 3,7 5

0,2 4,5

0,25 5

0,3 55

0,3 5 6 6,5

26
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7

o.+) 8

0.,s 9

0.5 5 l0

0.6 0.65 ll
0.7

0.75

12

0,8 t6

0,9 18

I 20

I )< 22

I,5 25

t.75 28

2 -)'
r ?5 36

?5 40

)'7\ 4-s

a
J ,i()

1 1<

B. Jumlah gigi counter sha{t drive gear

. tlt :.':-
n2 zl

Tebal gigi

.7rb: _.m
2

Jarak bagi lingkar

t - Tt.n1

D.

(3.21)

(3.22)

(3.23)

27
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Jarak suntLiLr

rrt(: + : \

.-t - --
2

Diameter lingkaran jarak bagi

1..
| -(lo, = __

I+i

Diameter luar

dk, (d,+2).rn

dkr: (d, +2) rn

H. Diameter dalarn

Dd : (d,- 2.5 ) rn

'finggi kepala (AdenciLrm )

I'lk- Ixm

Tinggi kaki (Dedendum)

hf : 1.2-5 x m

3.5.2. Perhitungan roda gigi pada speed I

i : !L=',^:-
n) zl

Diameter lingkar.iarak bagi

d 2u-

l+r

Berdasarkan peersamaan :

Ii$as Rturcangan fuda !)rgi
Sultra '{ 125

(3.24)

E.

G.

(3.25)

(3.26)

(3.22)

(3.27)

(3.28)

(3.2e)

(3.30)

(3.31)

d
2

28

(3.32)

I
!
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Diameter Iuar

dk, (d,+21.nr

Diameter dalam

Dd, : (d, -2..5').nt

Tinggi kepala gigi( Adendum )

hk: lxm

Tingggi kaki gigi ( Dedendurn )

hf = l.25xm

Tebal gigi

b : L*,,

.larak bagi lingkaran (t)

t : nx2

3.5.3 Perliitungarr roda gigi pada spccrl 2

Berdasarkan persamaan ( 2.2)

i: "t="
n) zl

Diameter lingkaraan jarak bagi

dr : 2a

l+i

Jumlah gigi

zt:

Diameter luar

dk, : (dr+2).nt

[ugas ilgncangan fuda {jtgi
Supra X 125

ri I I \

(3.34)

(3.3 5)

(3.36)

(3.37)

(3.3 8 )

(3.3e)

(3.40)

(3.41)

d1

m

29

(3.42)

I

I
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[)ianreter dalanr

Dd,- (d,-2.-5).rr

1-inggi kepala gigi ( adendunr )

hk: lxm

'l'inggi kaki gigi ( dedendum )

hl: l.25xm

Jarak sumbu

rn(:,+2. )

'Iigas :fuutc angan Rgfir {i igi
$upra -\" 125

(3.43)

(3.44)

(3.4s)

(3.46)

(3.47)

(3.18)

(3.4e)

(3.50)

(3.5 r)

2

T'cbal gigi

b : L.,,,
2

Jarak bagi lingkaran

t: n.m

-j.5.4. PerhitLrngan roda gigi pada speed 3

Berdasarkan persamaan ( 2.2)

i: !,=2
n) zl

Diameter lingkaran .iarak bagi

d, : 2a

l+i

Jumlah gigi

z1 :

Diameter luar

Dk (d,+2').m

(l 
,

m

30
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l)iarnctci dalanr

Dd " 1d - 2.-i ).rr

1-inggi kepala gigi ( adendum )

hk - lxm
finggi kaki gigi ( dedendum )

hl: 1.2-5xm

jarak sunrbLr

m(2, * z: )

2

T'ebat gigi

b- L,,,
2

Jarak bagi lingkararr
7[ . tTl

3.5,5. I'crhitungan roda gigi pada speed 4

Berdasarkan persamaan ( 2.2 )

i "' , t-
ut z1

Diarneter I ingkaran .iarak bagi

d, : 2g
l+i

Jumlah gigi

zt:

Diametcr luar

dk,: (d,+2).m

Diameter dalam

Dd,- (d,-2.5).m

'finggi kepala gigi ( adendum )

hk lxm

I ig,t s, R9t r tc,t r Lg an :Pro dlt Ci igi
.9upr't ,{ 125

/l5l\

(3.54)

(3.ss)

(3.s6)

(3.57)

(3.5 8)

(3.5e)

11 (O\

(3.61)

(3.62)

(3.63)

(3.64)

\,

4,
tTl

3l

I
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'l-ingci kaki giei ( dedendum )

Ilf - l.25rrn
jarak sumbu

m(2,+2.'1
a

2

'T ug tt s .Pra ni: ang d n :Rod a E ig i
,lupra ,{ 125

(3.65)

(3.66)

32
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'fugas it(urcantlan fuda gigi
.9uprt \'l)5

3.(r. (iarnhar Assembling

Itoda gigi lurus dan keterangan gambar.

12

ASSEMBLING
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KETERANGAN GA},IBAR
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NO NANIA BAGIAN JUMLAH
I Rumah roda gigi I

2 P nion A I

J P nion B I

4 P n onC I

5 Pin on [) I

6 Bantalan inpLrt 2

7 Poros input I

8 Bantalan output 2

9 Poros out put I

r0 Gear F (4) I

il Gear G (3) I

12 Gear H (2) I

l3 Gearl(l) I

t4 Spline 4

I5 Baut pengikat )

'I
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'Titgtis 'Rgncangan fuda {)gi
Supro )' 125

I]AI] I\'
ANALISA PERHIT'TJ NG,{N

{.1. Pemilihan Roda Gigi

Dalanl hal ini .ienis roda gigi -r'ang di rancang aclalah roda gigi lurus. dimana

ketentuan lain diambil dari beberapa buku vang memuat perencanaan dan elemen

rnesin.

Pada roda gigi lurus di peroleh bebcrapa keuntungan yaitu :

L Roda gigi lurus digunaka, Lrntuk poros yanu se.ja.iar atau pararel.

2. Roda gigi lurus ini paling mudah pengerjaannru inrachening)

3. Roda gigi ini cocok digunakan pada sistem transrnisi _yang gaya kelilingnya

besar, karena tidak rnenimbulkan gaya aksial.

4. Biaya pembuatannya relatif murah dan ekonontis.

4.2. Perhitungan Poros

Dalam merencanakan suatu clcincn rncsin irasti ada hal-hal yang penting dan

perltr dipcrhatikan. BegitLr pLrla pacia poros. Pada perencanaan poros ini antara lain :

. Pemasangan yang nrLrdah clan cepat

" Ringkas dan ringan

. Aman pada putaran tinugi. getaran dan tumbukan yang kecil

o Gerakan aksial pada poros sedikit nrungkirr sebab pada rvaktu panas terjadi

pemuaian.

Poros merupakan salah satu bagian yang terpenting dalam setiap mesin. Hampir

semua mesin meneruskan tenaga bersama-sama dcngan putaran. Putaran utama dalam

transmisi seperti itu dipegang oleh poros. Dalam bab ini akan di bicarakan adalah

proses penerus daya yang dipakai untuk meneruskan momen.

Oleh karena itu perlu diperhatikan jenis bahan yang dipergunakan biasanya

dalam proses di buat dari baja yang mempunyai sifat-sifat sebagai berikut :

o Tahan terhadap momen puntir

o Mempunyai elastisitas 1,ang baik

o T'idak mudah patah

!
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Dalam tugas rancangan poros pemin<Jahap ini spesifikasi yan,, dipilih adalah

untuk kendaraan roda dua. dengan data-data sebasai l-rerikLrt:

: 9.6 Ps

: 8000 rprr

. Gigi transmisi : 4 speecl

o Polapengoperan : N- I - 2 - 3 -4.

Jika daya yang diberikan sebesar da1'a vang diberikan dalam daya kuda (hp),
maka harus dikonlersikan kedalam kilorvatt (k\\'.1 clengan mengalikan dengan factor
konfersi yaitu 0,735 sehingga daya yang terjadi :

r [I Hp :0,735 kWl

o [t Kw .= 1.34 kWl

o [t pS 0,98 t{pl

o [l PS : 0.74 kW]

. [l kW t.36 pS]

o [l Hp l,0l psl

Maka : P: 9.6 Ps x 0,735 kW

:7.056 kW

Jika P merupakan daya nominal out put <Jari motor penggerak, maka daya

rencana pada (kw) adalah daya nominal dikalikan factor keamanan f. maka dapat di
tulis

Pa: P. f.

Table 4.1 harga factor keamanaan

Daya yang di transmisikan f.

Daya rata-rata yang diperlukan

Daya maksimum

Daya nominal

1.2 -2.0
0.8 - 1,2

1,5 - 1,5

. Da.va (P)

o Putaran (n)
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Nilai f . : l.l - 2.0 li)ay a maksimum_). dari table 4. I

f;: 1.5 ( diambil )

Maka dava rencana hasil koreksi di dapar :

Pd: P . i,,

= 7,056kW x 1.5

- 10.581 k\\

Momen puntir (T) Poros Input.hrerdasarkan persamitan 3.2 adalah

t =e.t4xtu'i rd 
J

L,, l
Dimana:T - Momen

Pa: Daya rencana ( I0.5li4 kW )

N : Putaran (8000 rpm )

Maka diperoleh

I = 9.14r,,,'If:]

I rc.ssq kw 1

=9.74 x lo,l 
s,o,) r; I

: 1288,6 kg.mrn

11)t
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Standart dan

macam

I-ambang

/'
Perlakuan

panas

Kekuatan tarik

(kg/mm:)

Keterangan

Baia karbon

konslruksi mesin

UIS G 4501)

S3OC

535C

S4OC

r)J -r (

S5OC

S55C

Penormaan

aa

aa

aa

48

52

55

ii,-'!-

62

66

Batang baja vang

ditlnis dingin

S35C]-D

545C-D

S55C-D

53

60

72

Ditarik dingin,

digerinda.

dibubut, atau

gabungan

antara hal-hal

terebut.

,7it11as rtlq.nrangan fufa Qigt
Supra X 12-i

l'abcl -1.1 Ilala karbon untuk konti-irksi nresin dan baja batang rang clrfinis

dinein untLrk poros

Bahan poros dipilih dari bahan baja karbon kontruksi mesin (.fls G 4501)

s45c dan kekuatan tarik 1,aitu 58 kg/mm2 dengan tegangan geser yang di izinkan

dapat dirLrmuskan se bagai berikut :

ol]T0: 

--

SJ txS./'Z
( kgimm2)

Dimana: :'legangan geser yang diizinkan (Kg/mm2)

: 'fegangan patah izin poros 58 Kg/mm2

: Faktor keamanan untuk pengaruh massa untuk bahan SC (baja

karbon), 5.6 s/d 6,0 maka diambil 6 sesuai clengan standart

ASME

: Iraktor keamanan untuk bentuk poros, dimana harga ini sebesar

1.3-3,0. Maka diambil 1,6 sesuai standart ASME

Ta

oB

sfl

sf2

38
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-Dlvlaka:Tr,* u"
SflxS/ 2

_58kg I rnm:

6,11.6

:6.041 kg/mm2

\'.

Perhitungan [Jntuk N4encari Diameter Poros lnput (ds,,)

, I 5.l.rc hx,\rrr l "osrrr - | (nn)
lrul

Dimana : ds in : diarneter poros in put

Clb : Faktor keamanan terhadap beban lentur roda gigi ,,1,2 .- 2.3,'

( diambil 1.8 )

Kt : Faktor keamanan standart ASME, jika behan dikenakan dengan kejutan

atau tumbukan besar 1.5-3.0 ( diambil 2,3 )
'f ,= Momen torsi rencana I288,6 kg.rlm

| 5.1.r( h.rdrr7'l|'\4aka' ds,,, i "'- ""'" 
ILra_l

I s.i*t.t..z.ixt 28E.6 As.,,,r, l''L@)
: 16,5 mm = 16 rnm (di ambil dari tabel 4.3 )

39
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Keterangan tabel 4.3, yaitu :

l. 'landa * menyatakan bahwa bilangan yang bersangkutan dipilih dari bilangan standart2. Bilangan dlm kurung ( ) hanya dipakai untuk bagian dimana dipasang bantalan gelinding
3. Bilanga bercetak tebal, miring. dan bergaris bar.r'alr merupakan tilongurl yang Oiairbl paOa

perencanan perhitungan ini.

I abie 4.i Diantcter Poros Standart

440
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Titg,ts .Prqucangan fuda $gi
.9upra )'125

Dari tabel 4.3 dapat dilihat diameter stanclarr poros berdasarkan hasil
perhitungan diameter poros inpLrt maka diambil har"ga 1,ang terciekat dari diameter
standart 1"aitu l6 mm. Maka tegangan geser (t) yang terjadi pada diameter poros

input. Yaitu :

.,1 r )r=).ll 
-. I

Lds'l

Irzss.ol
=5.11 _, lkg/**'L 16', l
: 1,60 kg/mm2

Berdasarkan perhitungan diatas maka poros input tersebut aman untuk
dipakai karena tegangan geser 1,ang terjadi ( r ) lebrih kecil sama dengan dari
tegangan geser izin ( tu )

r1L : Llr

1,60 kg/mm2 < 6,041 kg/mm2

,1.3. l'}erhitungan Poros 0utput
Pada poros output, putaran terjadi berubah-ubah sesuai kecepatan yang di

kehendaki. Untuk itu putaran yang direncanakan adalah putaran (n) yang tertinggi

pada porcls output yaitu : n o,t : 1
I

Di mana,

ll our: putaran poros output

n : putaran poros input

i : Perbandingan poros putaran yang di reduksi, dimana nilai i < 4 untuk
roda gigi lurus

41
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t1
fioLrt =.

I

- 800Ur7,rr

1

: 2000 rpnr

Maka : P: 9,6 Hp . 0.735 kW

:7.056 kW

Nilai f . : 1,2 - 2.0 (Daya maksimum_). dari tabel 4.1

f. : 1,5 ( diambil )

Maka daya rencana hasil korcksi di dapat :

Pd =P.l
=7.056 kWx 1.5

: 10.584 kw

Momen puntir Poros Output("['u,t)

f ,-r

T =9.llt'l0t] /"' I

1,, i

Dimana: '[' : Momen

Pd : Daya rencana 1i0.-534 kW)

o out : Putaran (2000 rprn )

Maka diperoleh

T o,, = 9.74 xlo' [1{ I
1,,,,,,, l

I r o.ss+rr l
= 9.74 _ to,L 

2ooo,. _p, 
I

: 5154.4 kg.mm

A1t:

I

I
I
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Bahan poros dipilih dari buh:rn baia karbon kontruksi

kekuatan tarik 1,aitu 58 Kg/mm, dengan tesansan seser

dirumuskan sebagai berikut :

'lig,ts Rirnc angan,fut[a Qrgi
.lupra X 125

nrcsin (JIS C 4501) dan

1',ang di izinkan dapat

Sf lx,\f2
( kg/mm2)

Dimana : ra :Tegangan geser yang diizinkan (kg/mm2)

oB : Tegangan patah izin poros 5g kg/mm2

Sfl : Faktor keamanan uniuk pcngaruh rrassa untuk bahan SC

Maka:

(ba-ia karbon). rnaka diambir 6 sesuai dcngan stanclar-t ASME

S2 : Faktor keamanan untuk bentuk poros. dimana harga ini sebesar

1.3-3,0. Maka diambil 1.9 sesuai standart ASME

ol]
Sl txs./ 2

_58kg lmm)
6-11.9

= 5,088 kg/mm2

Perhitungan Untuk llencari Diarneter poros Output (cls,,ur)

r- [S.t..r 'l,.rKl.,;f -l ''
US ou,, . - I {q1t1rt\| ,, 1""

Dimana : ds or1: diameter poros in put

Cb : Faktor keamanan terhadap beban lentur rclda gigi ,,7,2 _ 2,3,,

( diambil 1,8 )

Kt : Faktor keamanan standart ASME, jika beban dikenakan dengan

kejutan atau tumbukan besar 1.5_3,0 ( diambil 2,3 )
-l'out : Momen torsi poros output 5 154.4 kg.ntm

Maka : ds our *ls'tx<'t''xxur"'']"
L*l

+J
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5.088 Kg I rnm)

:27.75 nm = 28 mm (di ambil dari tabel 4.3 )

Dari tabel 4.3 dapat dilihat diameter standart poros berdasarkan hasil

perhitungan diameter poros output maka diambil harga yang terdekat dari diameter

standart yaitu 28 mm. Maka tegangan geser (t) yang terjacli pada diameter poros

olrtput. Yaitu :

f.-. I
r=srj *=lL ,tur J

[s r s+.+l--5,11 
- 

lkslnm
L 28', l

: l, [9 kg/mrn2/

Berdasarkan perhitungan diatas maka poros output tersebut aman untuk

dipakai karena tegangan geser yang terjadi ( . ) rebih kecil sama dengan dari

tegangan gescr izin ("ra )

1<1 Ta

l,l9 kg/mm2 < 5.088 kg/mrn2

-5. I r l.8x2.l.r 5 I 5 4.4 Kg.mnt=[ l'

++

i
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4.1. Perhitungan Splinc Dan Naaf

Spline adalah alur-alur vang terdapat pada poros sebagai tempat duclukan roda

gigi yang memeliki naaf. Pada perencanaan ini ada clua.jenis spline yaitu spline poros

input dan spline pada poros olrtput.

Spline digunanakan bertujuan untuk meneruskan daya, dan dalam hal ini
putaran poros ke roda gigi. Sistem ini dijumpai pada banyak sistem permesinan.

Cambar splinc rcrlihar .

Gambar 4.1. Poros Spline

4.i.1. Pcrhitunngan poros sptine dan naal.lnpr_rt,

Di ketahui : Daya ( P in ) :9.6 ps

Putaran(ni,) :8000rpm

Torsi (Ti,) : 1288.6 kg/mm

Pada perencanaan spline ini terdapat ketentuan-ketentuan antara lain sebagai

berikut:

D. in : Dimeter Spline tnput

H/s in :'Iebal Spline Input :0,15 D,

hs in : Tinggi Spline Input :0,095 D,

d, in : Diameter poros Input : 0,8 l0 D,

45
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Diameter spline Dan Naaf Input (Ds in)

ds ,n : 0.8 I0 Ds

,ls'
D'n : ttt

0.810

_ l6mm

0.8l0nm

- 19,75 mrn( l9 rnm ttntuk spline, 19,75 mrn untuk naaf )

'febal Spline Dan Naaf Input (ws in)

\\,S in : 0.1 -56 x Ds in

- 0,156 x 19,75 mm

: 3.08 rnm (3 ntm untuk slpine, 3,08 mm untuk naaf )

Tinggi Spline Dan Naaf Input ( hs i, )

hs :0.09-5 x Ds i,,

: 0.095 x 19.75 mm

: 1.87 mm ( 1,87 rnrn unluk spline, 2 ntnt untuk naaf 1

Panjang Aiur Spiine input (i-sin) "Llntuk poros pejal".

-__-/

dimana : De : Diameter efektif

11": Dt'n*dt'' 
**

2

_ 19,75+16

2 -**
: 17,8 mm

r _ Dc' _ 17.8^ mm -al-S in: --_- = 

- 

: 12 mm
d'',n' 16' mm

(16 as'ilutcang an fig [a Qigi
Supra X 125

- Det
[.S rn : --- -

dt,,'

46
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Jumlah Spline Dan Naaf [nput ( ns in )

I n(rts,, + ht .r3) 
,11

rsrn=l 
t'!'' )gigi

2

[3.t+tt6mm *2mnx)t),

_ L 3.o8mm 
I

-(,clc1)

: l0 = ( 10 gigi .s:plina -. l0 gigi naaf )

Pemeriksaan Kekuatan Poros Spline Input

t)iketahui : Diameter Spline Input ( I--ls in): 19,75 mm

T'orsi Input(T,n) : 1288.6 kg/mm

I)emeriksaan'['egangan Cieser Izin

Bahan poros dipilih dari bahan ba.ia karbon kontruksi mesin (JIS G 4501) dan

kekuatan tarik yaitu 58 Kg/rnm2 dengan tegangan geser yang cli izinkan dapat

dirr:nruskan sebagai berikut :

t/ l rQ/?
( kgimm2)

Dimana : ra :Tegangan geser yang diizinkan (kg/mm2)

oB : Tegangan patah izin poros 58 kg/mm2

sl'l : Faktor keamanan untuk pengaruh massa untuk bahan SC (baja

karbon), maka diambil 6 sesuai dengan standart ASME

Sf2: Faktor keamanan untuk bentuk poros, dimana harga ini sebesar 1,3-

3,0. Maka diambil 1,6 sesuai standart ASME

47
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Maka:

6B
T{l=-"'- Vlr.Vi

_55kg lmm2

6x1,6

= 5.729 ky'mm2

'l'egangan Geser Yang Terjadi

f ,' I
r = 5.ll '"'- l

lDt'lL 14 I

- . I r:su.r,l),ll-- - lkclmm'
L re.75' J 

,

:0,8-5 kglmmz

(

Berdasarkan perhitungan diatas rnaka poros spline input tersebut arrian untuk

dipakai karena tegangan geser yang terjadi ('r ) lebih kecil sama clengan dari

tegangan geser izin ( ta )

T::Ta
n 9S (,,/615? u ( ?1Q Ko,rnmlv.u- l\b/iitttr / i\b.liriij

4.3.2. Perhitunngan poros spline dan naaf output

Di ketahui : Daya ( P nu,) : 7,056 kW

Putaran ( n o,,) :2000 rpm

Torsi ( T6,1) :5154.4 kg.mm

Pada perencanaan spline ini terdapat ketentuan-ketentuan antara lain sebagai

berikut:

Ds ou, : Dimeter Spline Output

hsuu, : Tinggi Spline Output : 0,095 Ds

ds nu, : Diameter poros Output : 0,810 Ds

48
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Diarneter Spline Dan Naaf Output ([)s,,,,,1

dS ou, : 0.8 [0 Dso,,

ds
DS .ut : t'ut

0.810

_ 27,75mm

0.8l0mm

: 34,25 mm = ( 3l mm unttuk.spline, 31,25 untuk naa.l )

Tebal Spline Dan Naaf Output (rvs .,,,1)

\Vs orrr - 0. 156 x Ds ,,u,

: 0, 156 x 34,25 mm

: 5,343 mm ( 5 mrn untuk spline, 5.313 mm unluk naaj )

finggi Spline Dan Naal'Output ( hs uu,)

hsuu, : 0,095 x DS our

- 0,095 x 34,25 mm

: J.l5 mrn ( 3,25 mm untttk s:plinc. 1 untuk nouj'1

Panjang Alur Spline Output (Lsin) ,,untuk poros pqial',.

. De'
LS n111 = 

-
dr,,,,'

dimana : De: Diameter efuktif

Ds,,,,, + d.t,,r,De : _";:**

34,25 + 27,75
mm :31 mm

Ls or, : 313 mm

27,752 mm
:38,68 mm

2

De'

d.s 2
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Jumlah Spli flS our )

gigi

5mnu2)

r(

)l
l

)

Dan Naaf OLrtpu

,r(c\s,,,,, + h.\,,,,, x2

Ir.s
t)u I

2

,14(27 ,75nrm + 3

ne

T
I

L

J

Il S our

Dimana:ra

oB

Sfl

5,343nm .rioir'5'

: l0 gigi

2

= ( l0 gigi spline. l0 gigi nuuj'1

Penieriksaan Kekuatan Poros Splinc Output

Diketahui : Diameter Spline Output ( f)s nu,) :34.25 mm

Torsi Input ( T n,,) :5154.4 kg.rnnr

Pemeriksaan Tegangan Geser [zin

Bahan poros dipilih dari bahan ba.ia karbon kontruksi mesin (JIS C 4501) dan

kekuatan tarik yaitu 58 Kg/mm2 dcngan tegangan ge:ier yang di izinkan dapat

dirumuskan sebagai berikut :

sBTo= _ (kg/mm-)
,\f txSf 2

sf2

:Tegangan geser yang diizinkan (kg/mm2)

: Tegangan patahizin poros 58 kgimm2

: Faktor keamanan untuk pengaruh massa untuk bahan SC (baja

karbon), maka diambil 6 sesuai dengan standart ASME
: Faktor keamanan untuk bentuk poros, dimana harga ini sebesar 1,3-

3,0. Maka diambil 1.9 sesuai standart ASME
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-DIVIaka:rr,* uu

,\f lxSJ2

_55 KK ntnt:

Oxf ,q

: 4,824 kg/mmr

Tegangan Geser Yang Terjadi

lt Ir=5,11 ',,,,,_l

L Dt.,,,' ]

- . [srs4.4 ],:< ll-- J.l I lk,t I tttrn'
134.25, i "

:0'65 kg/mm'

Berdasarkan perhitungan diatas nraka poros spline output tersebut aman untuk
dipakai karena tegangan geser 1,ang terjadi ( t ) Iebih kecil sama dengan dari
tegangan geser izin ( ta )

t(Ta

0,65 Kg/mrn2 < 4,824 Kg/rnm2

l

5l

i
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4.5. Perhitungan Naaf

Naaf berlungsi untuk meneruskan da1'a dan pLltaran dari poros dan spline

keroda gigi pada perencanazln ini ada terdapat dua jenis naaf yaitu naaf roda gigi pada

poros input dan naaf roda gigi pada poros olrtput

rl,j--.ltrr

irl
T:

I
I,-( rn

/'
Rusuk (..

I
+

).,2 m'r

1'

f-O
a----------j--+.,

*1

Bingkai

1.5 m

Garnhar.4.2 Naaf

Perhitungan naalroda gigi pada poros input

J a n--lar L

Dimana

Lllameter naat

Do:

untuk beban sedang

(1.2 -2.2)

Diameter poros input

1.2 x l5
18 mrn

1.5 dsr + 5

l.5x 15 +5

21.5

0.44x I 5

: 6.6

l
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Panjang naaf

(L)

Diameter naaf (do)

Tebal naaf (,i) 
_

( 1.2 2.2 ) ds,

l.2xl8

21.6 mm

I.5.ds . + 
-5

1.5 x 18+5

32 mm

0.44 ds, , untuk beban sedang

0.44 r 18

7.92 mn

4.5. L Pemeriksaan kekuatan naaf input

Naaf adalah tenrpat kedLrdukan poros spline. yang berfungsi untuk
trenerusankan daya dari poros spline ke roda gigi. Naaf terlihat pacla gambar 4.3

Direncanankan adalah sebagai berikut :

Gambar 4.3 Naaf
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'j'able -1.4 Nilai Konstanta Flahan ( C )

Bahan o B ( Kg/cm2) C ( Kglcm2 )

Besi tuang Bt l8

Besi tuang Bt 26

Eesi tuuns llt -ii
Baja St 34

Ba.ia St 42

Baja St 50

Raja St 60

Baja St 70

350 - 450

550 - 650

700 - t00Q

700 - 900

800 - 950

850 - I 100

950 - 1200

r200 - 1400

25

3s

J5 - 6-;

55

65

70

85

100

Pada perancangan naal- ini diambil data - data dari tebel 4. yaitu l'abet Nilai

Konstanla Bahan. Sebagai berikut:

Balian : Besi tuang Bt 52

Kekuatan tarik ( ol3 ) : 700 - 1000 Kg/cmz:70 I00 Kg/mm2

Bahan naaf dari bahan hresi tuang Bt 52 dengan kekuatan tarik (o-B):70-100

Kg/mm2,(di ambil l00Kg/mmr)sehinggaregangangeserizin(rg)padanaafadalah:

crB
TC,: 

-

'b sftxsf2

Dimana : Sfl -6
sf2 :2, r

Maka:

rB _ ol)
Sf lxS.f 2

* l00kg I mmz

6x2,1

: 7,93 kg/mm2

l
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Pada naaf ini .iuga perlu dilakukan pemeriksaan - pemeriksaan untuk menguji
naaltersebrt. pemeriksaan vang dirakukan sebagai berikut :

Pemeriksaan tegangan geser (ta) yang terjadi naaf input

I.-hTa: - "' --* Fb : Fslf ,,,xLn,n

Dimana : Fbi, : Fsin : gayapada naaf & spline

Win : Iebar spline dan naaf

Lnin = panjang naaf

Gaya yang bekerja pada jari-jari naaf rata_rata (Fbi")

7'
f D;n: 

-rm

T

I,.L-./,;II z l
5154,4k9lmm

n e,?s;r6l-I lmrnL2l
:288,35 kg

Lraya yang bekerja pada setiap spline ft s. : e*-,1

=-- Fh
F's,,,

7/,
ln

_ 28835ks

10

:28,835 kg

Maka pemeriksaan tegangan yang terjadi pada spline atau naaf sebagai berikut :

TZin
Fb,,

W,,xLn,,

= 2gg,35kg

3,08mmx22mm

: 4,25 kg/mm2

Z,n : Jumlah spline input : l0 buah
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Penreriksaan tesangan tumbuk pada naaf input (1c,,,)

Fb
tcrn : -: Dimana Acin: hsi* x

-7t'

_ 288.35ks

44mm)

: 0.14 kg/mm

Menurut analisa perhitungan yang telah

digunakan karena tegangan-tegangan yang terjadi

gescr izin.

ifugas ;tl;rncangan fu[a Qrgi
Supro X 125

LS,n: 2mm x 22mrn :44mm2

: I-uas yang mengalami tumbukan

dilakukan maka naaf ini aman

tidak ada yang melebihi tegangan

4.5.2. Pemeriksaan kekuatan naaf output

Pada perancangan naaf ini diambil data- data dari tebel 4.4 yaitu'l-abel Nirai
Konstanta Bahan. Sebagai berikut:

Bahan : Besi anngBt52

Kekuaran rarik ( oB ) : 700- I000 kgicm?:70- l00kg/mm2

Bahan naaf dari bahan besi tuang Bt 52 dengan kekuatan tarik (oB):70_100
Kg/mrn2' (di ambil 100 kgimm2) sehingga tegangan geser izin (tg) pada naaf adalah:

oBT(): 

-

'b 
Sf lx,\t 2

Dimana : Sfl :6

Sf2 : 2,1

Maka:

oBTO=_
S.f lxsf 2

_ 700kg I mm2

6x2,1

:7,93 kg/mm2

l
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untuk menguliPada naaf inijuga perlLr dilakukan pemeriksaan - pemeriksaan

naaf tersebut, pemeriksaan yang dilakukan sebagai berikut :

Pemeriksaan tegangan geser (ra) yang terjadi naaf output

Fb
T?our= 

=:--:- -Fbnr, 
:FSort

Ly,*,xLn,,,,

Dimana : Fbuut : FSout: gaya pada naaf & spline,output

Wout : lebar spline dan naaf out

L,Ilout : panjang naaf out

Gaya yang bekerja pada.iari-jari naaf rata-rata ([jbu,r)

5154.4kg / mm

Fb.,*t: T 
== 

'f""' 
-rm 

I 
,t,,,,,* dt,,,,,1

lzl
27,75t

2

34,25
mm

: 166,27 kg

Gaya yang bekerja pada setiap spline (Fr*, : Fb*,)

t-h
FSo,t : 

; 
Zotlr: Jumlah spline output : l0 buah

_ 166,27k9

10

: 16,627 kg

Maka pemeriksaan tegangan yang terjadipada spline atau naaf out sebagai berikut :

ID Fb,,,,
Lq0ut -

Wo*xLnou,

_ 166,27 kg

3.08mmxl7.8mm

:0,03 kg/mm2

l
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Pemeriksaan tegangan turnbuk pada naaf output (rc.L,t)

TCout
I.,NL t)ut

: 7l2mm2

_ 166,27 kg

71 .2mm2

:2.33 kgimm

Dimana ,,\ci,,.,i- hs..*, x Lsour : 4mm x l7.8mm

: [.uas ]ang mengalami tumbukan

Menurut analisa perhitungan y'ang telah dilakukan maka naaf ini aman

digunakan karena tegangan-tegangan vang terjadi tidak ada vang melebihi tegangan

geser izin.

4.3.3. Perhitungan Bantalan Pada Poros Input

Bedasarkan hasil perhitungan poros input pada bab sebelumnya di peroleh

bantalan dengan spesifikasi dengan melihat table 4.5 yaitu table ukuran bantalan.

Table 4.5 Ukuran bantalan

Nomor bantalan Ukuran luar(mm) Kapasitas

nominal

dinamis

spesifik

c(Ke)

Kapasitas

nominal

statis

spesifik

Co (Kg)

Jenis
terbuka

Dua sekat
Dua sekat

tanpa
kontak

d D B r

6000
6001
6002
6003
6404
6005
6006
6007
6008
6009
6010

600tzz
O2ZZ

600322
A4ZZ
O5ZZ

600622
OTZZ
OSZZ

600922
IOZZ

600lvv
!2w

6003w
04VV
05VV

6006vv
07vv
08VV

6009vv
lOVV

10

tz
t5
17
20
25

30
35

40
45
50

26
z8
32
J5
42
47
55

62
68
75

80

8

8

2
t0
t2
t2
13

14

l5
t6
16

0,5
0r5

w
w
I
I
1,5

1,5

1,5

1,5

1,5

360
400
440
470
73s
790
1030
1250
1310
1640
1710

196
229
263
296
465
530
74A
91s
l0l0
r320
1430
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'Iugas Qgtncangan qofa Qigi
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* Angka yang bercetak tebal, miring, dan bergaris bcm,olt ;@
diambil pada perancangan ini

Maka di peroleh bantalan poros input :

o Diameterporos (ds) 15 mm

o Diameter dalam bantalan (d) 15 mm

o Lebar bantalan (B) 9 mm

o Diameter luar bantalan (D) 32 mm

o Kapasitas nominal dinamis spesifik (C) aaO kg

o Kapasitas nominal statis (Co) 263 kg

o Nomor bantalan 6002

620A
6201
6202
6203
6204
620s
6246
6201
62A8
62A9
6210

62A0ZZ
OlZZ
O22Z

620322
O4ZZ
O5ZZ

620622
OTZZ
OSZZ

620922
IOZZ

6200vv
0tv

02vv
6203YV

A4YY
05VV

6206VV
07vv
08vv

6209YV
l OVV

10

t2
l5
l7
20
25
30
35
4A
45
50

30

-l-

35

40
+/
52

ol
1)
80

85

90

9

l0
ll
t2
t,x

l5
to
t1
r8
l9
l0

I

I

I

I

1,5

1,5

1.5

)-

2

2

)

400
53s
600
750

r 000
r r00
r 530
2010
2380
2570
27 50

236
305
360
460
635
730
I 050
1430
r 650
l 880
2100

6300
630 r

6302
6303
6304
6305
6306
6307
6308
6309
63 l0

630022
OIZZ
O2ZZ

630322
O4ZZ
O5ZZ

630622
OTZZ
OSZZ

630922
IOZZ

6300vv
OI VV
02VV

6303VV
04VV
05VV

6306VV
OTVV
OSVV

6309VV
lOVV

l0
t2
i5
t7
20
25

30
3s
40
45
50

35

37
4l
47
52

62

72

80
90
100

ll0

II
t2
IJ

14

1,5

l7
l9
20
23

25

2l

I

1,5

1,5

1,5

2

2

2
)\
)s
)5
3

635
760
895

I 070
1250
l6r 0
209A
2620
3200
4150
4850

365
450
545
660
785
I 080
t440
I 840
2300
3100
3650
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Supra X 125

Dalam rancangan bantalan poros intpLrt ini yang di gunakan adalah bantalan

radial, dimana gaya aksial Fa : 0. pada bantalan ini gay,a ekivalen (p) vang bekerja

adalah

P:XxFr+YxFa
Dimana : X : Faktor radial : 0,56 (untuk baris tunggal). dari table 4.6

Y : Faktor axial : 1.0 . Dari table 4.6

' Fr : Daya radial

Fa : Gaya aksial :0

Tabel 4.6 faktor-faktor V, X, y dan Xo yo

Jenis bantalan

Beban
Putar
Pada

Cincin
dalarn

Beban
Putar
Pada

Cincin
I uar

Baris
Tunggal

Baris Canda

e

Baris
Tunggal

Baris
Ganda

Fa/VFr>'e Fa/VF4e Fa/VFr>e

l/ X Y X Y X v Xa Yo Xo Ya

Bantal
an

Alur
Dalam

Fat(-0 ...0,014

= 0.028
= 0.056
:0.084
:0,1 I
:0,17
= 0,28
= 0,42
:0,56

I 1.2 0.56

1.30
to

.'/ I
55

,45
.-l I

,15

,01
.00

I 0 0.56

?.,30

1,90
t,7t
1,55
1,45
t,3 t
1,15

1,04

t,00

0,l9
4,22
0.26
0,28
0,30
0,34
0,38
0.42
0,44

0,6 o5 0,6 0,5

Bantal
an

Bola
Sudut

o :20o
'= 25o
: 300
= 35"
= 40"

I 1,2

0.43
0.,11

0,39
0,3 7

0.35

r,00
0,87
0;t6
0.66
057

I

1.09
oq)
0,78
0.66
o 55

0?0
0,67
0,63
0,60
057

1,63

I,41
1.24

I,07
0.93

0,57
0,68
0,80
0,95
1,14

0,5

0,42
0,38
0,33
0,29
0,26

I

0,84
4,76
0,66
0,58
0,52

Untuk bantalan garis tunggal, bila F'o I [/Fr < e, ,y: l. f : 0

Gaya radial

T
Fr = ff Dimana :Tin : l'orsi input: 1288.6 kg/mm

,,,2
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_ 1288.6Kg.mnt

35mm D : Diameter luar bantalan

2

:73.63 Kg

Maka:P:XxFr+YxFa
: 0,56 x73.63 kg + I x 0

: 4l .23 kg

Table 4.7 Bontalan untuk permesinan sefla umurnla

Beban dinamis spesifk (C) yang terjadi adalah :

C:P L
f"

Dimana Jh : Life factor

.fn : Speed factor

life factor (/h) adalah:

Lh : umur nominal untuk bantalan bola. yaitu

pemakaian terus - menerus). Berdasarka n table 4.7

40000-60000 (i
Pemakaian terus-
menerus dengan
keandalan tinggi

Poros transmisi
utama vans

memang Deranan
oentingmotor-

motor listrik yane
pentinq,

Pompa penguras,
rol kalender, kips
angin, penggiling

bola, motor rel
kereta listrik

60000 jam (diambil

6l

Kerja halus tanpa
tumbukan

,,\lat listrik
runrah

tangga,speda

Konveyor, mebin
pengangkat, lift,

tangga jalan

Pompa, poros
transmisi,
separator,

pengayak, mesin
perkakas , pres

putar , separator
sentripugal,

setrifus pemumi
la,motor listrik

Motor kecil, roda
meja, pemegang
pinyon, roda gigi
reduksi, kereta rel

Alat-alat besar,
unit roda gigi

dengan getaran
besar

Factor beban flr,

2000-4000(iam) 5000- I 5000(iam) 20000-30000(iam)

Penrakian jarang
Pemakaian

sebentar-sebentar
(tidak terus-

menerusl

Pemakaian terus-
menerus

1-l,r

l,l-1,3

Kerja biasa i\4esin pertanian
Otomobil. mesin

jahit

1,2-1,5 Ke{a dengan
getaran atau
tumbukan

Penggetar,
penghancur
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. l- Ltt )"ltti-l
LsOol

Ioooool''l-l =4.93
L5ool

Speed lecror ffi) adalah:

[::': I ''.tn -1 
Iln,l

-[::.:l''
L 8oool

= 0,160

Maka behran dinamis yang ditimbulkan yaitu :

C:f*&
./n

n = putaran poros yaitu 8000 rpm

: 41.23Ksx:3 = t 27o.3eks
0.160

4.5.4. Perhitungan Bantalan Pada poros Output

Bcdasarkan hasil perhitungan poros input pada bab sebelumnya di peroleh

bantalan dengan spesifikasi dengan melihat table 4.5 yaitu table ukuran bantalan.

N4aka di peroleh bantalan poros output :

Diameter poros (ds) l7 mm

Diameter dalam bantalan (d) 17 mm

Lebar bantalan (B) l0 mm

Diameter luar bantalan (D) 35 mm

o Kapasitas nominal dinamis spesifik (C) 735 kg

o Kapasitas nominal statis (C0) 465 kg

o Nomor bantalan 6003

Dalam rancangan bantalan poros output ini yang di gunakan adalah bantalan radial,

dimana gaya aksial Fa = 0. Pada bantalan ini gaya ekivalen (P) yang bekerja adalah

P=X.Fr+Y.Fa

a

a

a

a
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Dimana : X : Faktor radial - 0.5b (untuk baris tunggal), dari table 4.6
Y = Faktor arial = i.0 , Dari table 4.6' Fr = Daya radial
Fa : Gaya aksial : 0

Ga,va radial

7.
Fr = !-L'

,,a

I)imana :To,r :'forsi output : 5154.4 kg.mm

- 5154'4Kg'mm D : Diameter luar bantalanal my,

: 219.33 kg

Maka: P :X.Fr+Y.Fa
:0,56 x144,25 Kg+ lx0
= 122.82 kg

Beban dinamis spc.sifk (C) yang terjadi adalah :

C :P fh

.f"

Dirnana : /lz : Liib fbctor

./n : Speed factor

lile factor (fl) ada,rah:

Lh : umur nominal untuk bantalan bola. yaitu 60000 .iam (diambil

pemakaian teru s-m eneru s ). B erdasarkan table 4.7

th =I!L1"-1-oottool''' [soo_] L soo J

Speed fector (/h) adalah

f . - .li1
^ IJJ.JIIrt:l I

Ln, I

- -tI 3l.l ll
L ee88,24 l

: 0.149

:4193

ns : putaran poros yaitu 9988,24 Rpm

: Putaran poros output pada kec 4
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Maka beban dinamis yang ditimbulkan yaitu :

(l : t'xL
fn

: t22.B2Kgxyi = 4063.77kg' 
0.149

5.I Perhitungan roda gigi

Dari data spesifikasi diperoleh:

# Daya (P) : 9.6 I']s

# Putaran (n) = 8000 rpm

Pemindahan daya dan putaran yang direncanakan dengan transmisi roda gigi

bertingkat dengan perbandingan kecepatan sebagai berikut.

.,6

\}s

/ .,e
sP"

dedendum
. Lingkaran

kebebasan

Gambar|.l counter gear

5. I . l. Perhitungan clutch gear dan counter gear shaft drive gear

Direncanakan:

I : 2.963

zt:10

nr 8000 rpm
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Adapun perhitungan dari roda gigi ini adalah sebagai berikut :

l-able 5.1. Konsranta Bahan ( C )

I'able 5.2. Faktor pemasangan ( 2 )

Besar modul untuk semua roda gigi adalah sama

E56toP3l_
\ At.r., (3.1)

Dimana:

A:
C

z5

55 kt*, untuk baja st 3l

65

oB (Kglcmz)

Besi tuang Bt l8

Besi tuang Bt 26

Besi tuang Bt 52

1)4!!-SDl

Baja St 42

Baja St 50

Baja St 60

llaja St 70

350 - 450

550 - 6s0

700 - 1000

-!! !t)()

800 - 950

850-1100

950 - 1200

1200 - 1400

25

35

35-65

-rj

65

70

85

Cara Pemasangan )
Dengan kolager dst

Pemasongan te lit!

Pemasangan biasa

Sarnpai 30

SsasC:
Sampai 15

Bahan C( Kg/cm2)

-
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Maka:

m=,@
\/ l5.55ng t mm).l\.BO\\rpnt

: 0.15 cm

I.5 mm

Besarnya modul yang dapat harus clisesuaikan berdasarkan modul standard JIS B .

1701- 1973 dan didapar m : t.75 mm

T'abel 3.1 harga modul Standart ( JIS B l70l-197 j)....( Sttlarso, lggT)

66

Seri

Ke-1

Seri

Ke-2

Seri

Ke-3

Seri

Ke-l

Seri

Ke-2

Seri

Ke-3

0,1 15

0.r5 4 3,75

0,2 4,5

0 2s 5

0,3 5,5

0,35 6 6,5

0,4 7

0.45 8

05
9

0,55 10

0,6 0,65 ll
0.7

0,7 5

12

0,9 t6

0,9 l8
I 20

1,25 22

I,5 25

1,7 5 28

I
I
3I
I,
!
I
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) )\ 36

2,5 40

)'7\ 45

J 50

7 )5

(ugas Sgtncangan cRg[a (jigi
Supra X 125

B.Jumlah gigi counter shaft drive gear

2.1)63 :

n2

,r _r,
n) zl

zt-
107

29.63 T

30 T'(-l'eeth )

!. =1n2 zl

zt "r n1

z)

I 0,r 8000

30

2666.(t rpm

lr
-.m2

T
- x l.l5
2

2.74 mm

z.)

C.Tebal gigi

b

67
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D.Jarak bagi lingkar

t:

E.Jarak sumbu

A

7r . n-)

7r.1.75

3.14 x 1.75

5.49 mm

m (2, + z.)
2

1,75(10 +30)

2

t0
,
35 mm

f.Dianreter I ingkaran.iarak bagi

1+i
dl

Dimana rasio perbandingan gigi 1,ang sebenarnya adalah:

Maka:

Sehingga:

--_-:l
zl

-)u_=l
t0

J

2x35
l+3

70

T
I7,5 mm

dl

68
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2ai
l+i

2x35x3
l+3

: 52,5 mm

C.Diameter lLrar

dk, : (d, +2).m

(17,5+2).1.75

19,5 r I ,75

34,125 mm

dk, : (d, +2) .m

(52,5 + 2)' 2l ,7 5

54,5 x I ,75

95.37 mm

H.Diarreter dalam

Dd (d,- 2.5 ) nr

( 17.s - 2.5 ) 1.75

15 x 1.75

26,2 mm

Dd, (d, - 2.5). m

: (52,5 -2.5).l^75
50 x 1,75

87,5 mm

T'inggi kepala (Adendum)

hk : lxm
= lxl,75

1,75 mm

d.

69
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1 inggi kaki ( Dedendum )

hl 
: 

l.25xm

I .25 .x 1,75

2.18 mm

5.1.2. Perhitungan roda gigi pada speed I

. ftt 3:

fit zt

Dimana:

Maka:

3.545

: 752.23 rpm

Diameter lingkar.jarak bagi

2a 2x35
I +i 1+3.545

70

4.545

= 15.40 mm

2ai 2x35x3.545
1+i 1+3.545

248.15

4.545

: 54.59 mm

i : Rasio perbandingan gigi pada speed

Putaran poros input

n : Putaran poros output

,fr,
n2

2666,6
n2

dl

70

I
l:

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Jumlah gigi

Dimana:

m

d

Z

maka.'

d
m

2

zl

: modul

diameter lingkar jarak bagi

Jumlah gigi

dl

m

r 5.40

1,75

8.8 T

d2

m

54.59

L.,

1,75

: 31.27

Diametcr luar

DK (d, +2).nr

(15.40 +2) x 1,75

17.4x1,75

30.45 mm

(d, +2)m

( 54.59+ 2) x 1.75

56.59 x 1,75

99 mm

dkr:

Diameter dalam

7t
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Dd: (d,-2.5).m

(15+0-1.5r.175
: 12.9 x 1.75

22.5 mm

'o' : ";^'r,ll :5) r75

52.09 x 1.75

9l.l mrn

T'inggi kepala gigi( Adendum )

hk : I :1,,
1.75 mm

'fingggi kaki gigi ( Dedendum )

hf : l.25xm

1.25 x 1.75

2.18 mm

Tebal gigi

b * L**
2

3.14_xl.75
2

: 2.74

Jarak bagi lingkaran (t)

: fixm
: 3.14 x 1.75

: 5.495 mm

5.1 .3. Perhitungan roda gigi pada speed 2

tugas tfumcangan R.oda Qigi
Supra X 125
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n:
'l - I= -

n7
t\

ligas ,Pgutcan7an qgda glqi
Supra X 125

Dimana:

maka:

t:
nr

nl

Rasio perbandin_san gigi pada speed 2

Putaran poros input

Putaran poros output

n2

n2

nl

n)

2666.6

1.904

1400.52 rpm

l)iameter lingkaraan jarak bagi

''t .,
d, 

Lu
' 1+i

2x35
1+ 1.904

24.10 rnm

. 2ai
d.' l+i

: 2 x35 xL.904

I +l .904

133.28

2.904

:45.89 mm

IJ
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I

tugas fomcargan Rgda $tgi
Supra )' 1 25

Jumlah gigi

Diameter luar

dk,

:
)t -uKr

Diameter dalam,

d,

m

24.1A

1.75

13.77'f

t4 1'

cl 
r.

m

45.89

1.75

26.22 T

26'f

( d, +2).rn

{24.10+2).1.7s
26.1 x 1.75

45.67 mnr

(d, +2')m

/ 1( Q0 L1r I ?<
1 aJ.() ' t -). t.t J

83.8 mm

(d , -2.5).m

(24.10-2.s). i.7s

21.6x1.75

37.8 mm

(d,-2.5).m

( 4s.8e - 2.s). 1 .7 s

75.9 mm

z\

Dd, 
:

:

Dd,
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tug as foncang an *g [u.$igi
Supra X 125

Tinggi kepala gigi ( adendum )

hk : l:'1 ,,
1.75 mm

Tinggi kaki gigi ( dedendum )

hr : trltrii',,

2.18 mm

jarak sumbu

(t m(z' + zt )
2

1 .75 (14 +26)
2

35 mm

Tebal gigi

B L.,,
2

'''o .t.ls2

2.74 mn

Jarak bagi lingkaran

t : 7r.m

3.14 x 1.7 5

550 mm

5.1.4. Perhitungan roda gigi pada speed 3
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tugas furncangan fuda Qigi
Supra X 125

maka:

Jumlah gigi

z)

7
I

2666.6

n)

2666.6

1.3 l0

2035.57 rpm

2x35
l+1.310

30.30 mm

2ai

l-
2r35 .r 1.310

l+1.310

91.7

23r

39.69 mnr

dl

m

34.63

1.75

17.31 T

t7T

n.i:,
n)

1.310

Diameter lingkaran jarak bagi

n2

dr

d2 :

zt
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(ugas ?gncdrEan R.ofa Qigi
Supra X 125

,1.

m

39.69

Diameter luar,

dk,

1.75

22.68 T

237

( d, +2).m

(30.30+2).17s

56.52 mm

(d r+2)m
(4s.37 + 2) .t .7 s

72.95 nlm

Diameter dalarn .

Dd' 
: 'l*;];) 

'175
48.65 nrm

Dd, (d,-2.5).m
: ( 39.69 -2.5). 1.75

65.0 mm

Tinggi kepala gigi ( adendum )

hk : ,,:T,,

1.75 mm

Tinggi kaki gigi ( dedendum )

hf 1.25 x m

1.25x1.75

2.18 mm

dk,
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Iugas tPgtncangdn fuda Qigi
Suprd X 125

jarak sumbu .

m(2, * z. )

2

1.75(17 +23)
2

:35 mm

Tebal gigi.

7r

-,m2

3.14_.t .75
2

2.74 mm

Jarak bagi lingkaran

t : fi.trl

n . l.l5

3.14x 1.75

5.495 mm

5.1.5. Perhitungan roda gigi pada speed 4

maka:

n2 zl

2666.6
0.969

n)

2666.6

0.969

2751 .90

n2

rpm
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:l ttgtts llitrtcLtrrgttn Roda $igi
.S uT.rrit .\' 1 15

Diameter lingkaran jarak bagi

d1

d,

zl

-u

1+i

2x35
I + 0.969

: 35.55 mm

2ai:
1+i

2x35x0.969

-f 
urnlah gigi.

Diameter luar

dk,

1+ 0.969

34.44 mm

dl

m

35.55

1.75

20.31't'

20 T'

d2

m

39.37

135

i9.69 T = 2A

( d, +2).m

( 40.63 + 2) . t.7s

65.71 mm

(d, +2)m

( 39.37 + 2) .t.7s

Zt

dk, 
:
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'l ugds :RJtilc(t rgan :futda 
Q gi

.l upra -.\' I 2 i

63.77 mm

Diameter dalam

'o': t,\,,|,"r*,),7i

: 57.83 mm

Dd,: (d,-2.5).m

r; +q -2.s) 1 75

: 55.89 mm

Tinggi kepala gigi ( adendum )

hk : i :1,,
1.75 mm

finggi kaki gigi ( dedendum )

hl 1.25 x m

jarak sumbu

1.25x1.75

2.18 mm

m(2, + zr')

2

: 1.75 (20+20)
2

:35mm

7r

-.m2

3'14 .t.ls
2

Tebal gigi

: 2.74 mm

Jarak bagi lingkaran

t : Tc.m
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'l itg as:fut n c a ng an .fu dit Q igi
.9upra ,{ 125

5.49 m
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BAB V

KESTMPULAIY DAN SARAN

5.1. KESIMPTILAN

Berdasarkan anlisa perhitungan maka didapat ukuran - ukuran dari komponen
- komponen system transmisi r.da gigi "KENDARAAN RODA DUA,,dengan data

sebagai berikut :

9.6 Ps

8000 rprn

4 kecepatan.

N- I-2-3-.1-N (rotari)

1. Hasil perhitungan poros.

Bahan poros baja karbon (JIS G-r501)s 4-s c yang mempunyai tegangan tarik
(Tb: 58 kg i mm:).

1288,6 kg.mm

28 mm

16 mm

l,60kg/mm2

6,04lkg/mmz

81
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) Hasil perhitungan spline

r Panjang spline rL i

', Tebal spline (\\ )

', Diameter spline minimum (d)

3. Naaf

Panjang liaaf

Diameter Naaf

Tebal Naaf

4. Hasil perhitungan bantalan

A. Bantalan pada poros input

-: : --
.1

: i,r.-i ::
: l[)

21.6

32

7.92

6002

l5 mm

32 mm

9mm

;0.5 mm

: 440 kg

:263 kg

Ll

do,

5l

mm

mm

82
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5.

B. Bantalan pada poros output

Roda gigi

IJasil analisa perhitungan :

Roda gigi pada gear 1

dl

d,

)u,

Dd,

Dd,

6003

l7 mm

35 mm

l0 mm

0.5 mm

790 kg

530 kg

1.5 mm

5.49 mm

35 mm

1.75 mm

2.18 mm

5.495 mm

30.45 mm

99 mm

22.5 rlm

91.1 mm

8.8 T

31.2 T

6.

zl

z2

7. Roda gigi pada gear 2
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Diameter lingkor jarak bagi dl

d2

24.10 mm

45.89 mm

45.67 mm

83.8 mm

37.8 mm

75.9 mm

147
267

30.30 mm

39.69 mm

56.52 mm

72.95 mm

48.65 mm

65.0 mm

t7T
/5 I

35.55 mm

34.44 mm

65.71 mm

63.77 mm

57.83 mm

55.89 mm

20

207

8.

Diameter luar

'r .furnlah gigi

Roda gigi pada gear 3

.F I)iunreter lingkar jarak bagi

'/ Diameter dalom

Roda gigi pada gear 4

'/ .lumlah gigi

d*,

dr,

Dd,

Dd,

zr

z2

dl

d2

do,

d,

Dd,

Dd,

zl

z2

dl
d,
d,

d,

D;,
Dd,
zl
z2

9.

5.2 SARAN
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Dalam hal ini penulis menghimbau kepada pengglrna buku ini sebagai referensi
nantinYa. hendaklah lebih teliti dalam menyelesaikan tugas rancangan Roda gigi
araupun rugas-tugas rainnya, sehingga tugas anda jauh rebih baik.

Banyak sekari faedah yang dapat dipetik dari tugas rancangan Roda Gigi ini,
.iika dikerjakan sesuai prosedur'ang sebagai mana mestinya. Diantaranya:

I. Sebagai pembelajaran untuk membuat skipsi

2' Menambah wawasan dengan banl'aknya riteratur yang diambir

3. Lebih bertanggung jawab dengan apa yang kita tulis.

Akhirnya penuris mengucapkan terima kasi banyak kepada Bapak Mahyunis,
ST,sebagai pembimbing, kedua orang Tua yang terah memebantu baik morir maupun
materil. dan tak terrupakan teman-teman yang tentunya sedikit banyaknya turut
berperan dalam penyelesaian tugas rancangan Roda Gigi ini.

DAFTAR PUSTAKA
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